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ABSTRAK 

PENGARUH WAKTU EKSTRAKSI DAUN CEGUK (Quisqualis indica L.) 

DENGAN METODE ULTRASONIK TERHADAP KADAR FLAVONOID 

DAN FENOL TOTAL SERTA AKTIVITAS ANTIOKSIDAN 

 

Suni Aldita  

1704015150 

Daun ceguk mengandung senyawa fenolik, alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, 

steroid, dan triterpenoid. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

lama waktu ekstraksi ultrasonik terhadap ekstrak etanol 70% daun ceguk untuk 

mendapatkan kadar flavonoid total, kadar fenol total, dan aktivitas antioksidan 

tertinggi. Variasi waktu yang digunakan untuk ekstraksi adalah 20 menit, 30 

menit, dan 40 menit. Aktivitas antioksidan diuji dengan pembanding DPPH. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa lama waktu ekstraksi mempengaruhi nilai 

flavonoid total, fenol total, dan aktivitas antioksidan. Kadar flavonoid total pada 

waktu ultrasonik 20, 30, 40 menit secara berturut-turut sebesar 62,1155 mgQE/g ± 

0,0008, 78,3522 mgQE/g ± 0,0013, dan 69,0819 mgQE/g ± 0,0029. Sedangkan 

kadar fenolik total pada waktu ultrasonik 20, 30, 40 menit secara berturut-turut 

sebesar 43,5488 mgGAE/g ±0.0029, 49,2767 mgGAE/g ± 0,0013, dan 45,7161 

mgGAE/g ± 0,0025. Nilai IC50 ekstraksi ultrasonik waktu 20, 30, 40 menit secara 

berturut-turut sebesar 97,2280 µg/mL, 61,6349 µg/mL, 88,4224 µg/mL dan 

termasuk dalam aktivitas antioksidan yang kuat. Sedangkan kuersetin memiliki 

nilai IC50 sebesar 7,4330 µg/mL yang memiliki aktivitas antioksidan yang sangat 

kuat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa waktu terbaik untuk mendapatkan 

kadar flavonoid total, kadar fenol total, dan aktivitas antioksidan tertinggi adalah 

pada waktu ekstraksi 30 menit. 

 

Kata Kunci: Daun Ceguk (Quisqualis indica L.), flavonoid, fenol, antioksidan. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Radikal bebas merupakan sebuah molekul yang mempunyai sifat tidak 

stabil akibat hilangnya elektron pada bagian terluar, sehingga memiliki 

kecenderungan untuk bereaksi dengan senyawa yang ada di sekitarnya agar 

mencapai kondisi stabil (Khaira, 2010). Radikal bebas dapat terbentuk secara 

endogen atau fisiologis dari hasil metabolisme normal tubuh maupun secara 

eksogen yang berasal dari lingkungan seperti radiasi ultraviolet, polusi udara, dan 

asap rokok (Andarina & Djauhari, 2017). Apabila radikal bebas dalam jumlah 

berlebih didalam tubuh maka akan menyebabkan terjadinya kerusakan oksidatif 

pada tingkat sel, jaringan, bahkan organ dan akan mengakibatkan timbulnya 

penyakit seperti diabetes mellitus, katarak, rheumatoid arthritis dan kanker. Maka 

diperlukan antioksidan untuk mencegah terjadinya kerusakan oksidatif yang 

merupakan penyebab terjadinya penyakit (Simanjuntak & Zulham, 2020). 

Antioksidan merupakan senyawa yang memiliki sifat menetralkan radikal 

bebas dengan cara memberikan elektron yang hilang ke radikal bebas sehingga 

dapat digunakan untuk menangkal radikal bebas (Lobo et al., 2010). Berdasarkan 

cara kerjanya antioksidan dapat dibagi menjadi dua yaitu antioksidan primer dan 

sekunder. Antioksidan primer atau juga disebut dengan antioksidan enzimatik 

bekerja dengan cara memecah rantai reaksi sehingga radikal bebas menjadi 

kurang aktif, contoh antioksidan ini adalah superoksida dismutase (SOD), 

katalase dan glutation peroksidase (GSH peroksidase). Antioksidan sekunder 

atau non ezimatik bekerja dengan cara menginaktifkan logam, scavenge singlet 

oxygen dan menstabilkan radikal bebas, contoh radikal bebas ini adalah vitamin C 

(asam askorbat), vitamin E (alfa tokoferol), vitamin A (retinoid) dan ubiquinone 

(Andarina & Djauhari, 2017). 

Tanaman ceguk mengandung senyawa metabolit sekunder yang terdiri 

dari alkaloid, flavonoid, fenol, saponin, triterpenoid, dan tanin (Ardana dkk, 

2018). Tanaman ceguk memiliki aktivitas farmakologi diantaranya aktivitas 

antipiretik, aktivitas antiradang, aktivitas imunomodulator, aktivitas antiseptik, 
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aktivitas antistafilokokus, dan aktivitas antelmintik (Sahu et al., 2012). Penelitian 

yang dilakukan oleh Kaisar et al., (2009) menyatakan bahwa kulit batang ceguk 

yang diekstraksi dengan cara maserasi memiliki kadar fenol total yaitu sebesar 

39,45 mg GAE/100g, dan memiliki aktivitas antioksidan dengan nilai IC50 30,65 

µg/mL. Pada bagian daun diteliti oleh Islam et al.,(2017) menyatakan bahwa pada 

bagian daun ceguk yang diekstraksi dengan cara soxhletasi memiliki aktivitas 

antioksidan dengan nilai IC50 sebesar 5,73 µg/mL. 

Pada umumnya aktivitas antioksidan banyak ditemukan pada senyawa 

fenol, baik sebagai polifenol maupun asam fenolat (Rafi dkk , 2012). Salah satu 

kelompok senyawa yang juga banyak ditemukan pada metabolisme sekunder 

tanaman adalah fenol. Senyawa fenol merupakan golongan alkohol aromatik dan 

memiliki gugus hidroksil yang menempel pada cincin benzene (Pengelly, 2004). 

Senyawa fenol merupakan metabolit sekunder yang memiliki manfaat sebagai 

antioksidan, antitumor, antiviral, dan antibiotik (Rafi dkk, 2012). Salah satu 

senyawa yang paling banyak ditemukan dari kelompok fenolik adalah senyawa 

flavonoid (Hanin dan Pratiwi, 2017). Senyawa flavonoid sering ditemui pada 

semua bagian tumbuhan termasuk daun, akar kayu, kulit tepung sari, nektar, 

bunga, buah dan biji (Neldawati dkk, 2013). 

Untuk mendapatkan senyawa metabolit sekunder tersebut, diperlukan 

suatu proses ekstraksi. Ekstraksi merupakan kegiatan penarikan atau pemisahan 

kandungan senyawa dengan pelarut yang sesuai (Hanani, 2017). Menurut 

Sekarsari dkk, (2019) metode ekstraksi ultrasonik memiliki keunggulan 

dibandingkan dengan metode ekstraksi konvensional jika dilihat dari kecepatan 

ekstraksi nya, keamanannya, serta pelarut yang digunakan sedikit. Selain itu 

metode ekstraksi ultrasonik juga efektif digunakan untuk mendapatkan senyawa 

flavonoid, fenol, glikosida, dan polisakarida dari tanaman (Buanasari dkk, 2019). 

Salah satu faktor yang mempengaruhi suatu hasil ekstraksi adalah waktu. 

Lama waktu ekstraksi berpengaruh terhadap proses ekstraksi karena waktu 

ekstraksi yang tepat akan menghasilkan kandungan senyawa yang optimal 

(Yuliantari dkk, 2017). Penelitian terkait pengaruh lama waktu ekstraksi dengan 

metode ultrasonik telah dilakukan oleh Lestari dkk. (2020) hasil penelitian 

menunjukkan waktu optimum untuk mendapatkan aktivitas antioksidan, fenol 
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total, flavonoid total dan tanin total tertinggi daun tempuyung adalah pada waktu 

30 menit dengan nilai IC50 262,82 mg/L, kadar fenol total sebesar 55,05 

mgGAE/g ekstrak, kadar flavonoid total yaitu sebesar 38,14 mgQE/g ekstrak, 

serta pada tanin total 8,82 mgTAE/g. Sedangkan menurut Andriani dkk, (2019) 

waktu optimum untuk mendapatkan aktivitas antioksidan, kadar fenol total, kadar 

flavonoid total, dan kadar tanin total tertinggi daun belimbing wuluh adalah pada 

waktu 20 menit dengan nilai IC50 sebesar 25,74 mg/L ekstrak, total fenol sebesar 

437,79 mgGAE/g ekstrak, total flavonoid sebesar 393,00 mgQE/g, dan total tanin 

sebesar 402,27 mgTAE/g. 

Sampai saat ini belum diketahui data waktu yang tepat untuk 

mengekstraksi senyawa bioaktif yang terdapat pada daun ceguk dengan metode 

ultrasonik. Dengan demikian perlu dilakukan penelitian terkait pengaruh lama 

waktu ultrasonik terhadap ekstrak etanol 70% daun ceguk. untuk mendapatkan 

kadar flavonoid total, fenol total dan aktivitas antioksidan tertinggi. Sehingga 

pemanfaatan tanaman ceguk menjadi lebih maksimal sebagai pengobatan alternatif 

bagi penyakit yang disebabkan radikal bebas. 

B. Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang akan dilakukan, maka masalah 

yang dapat diidentifikasikan yaitu apakah ada pengaruh terhadap metode 

ultrasonik berdasarkan perbedaan waktu ekstraksi pada kadar flavonoid   dan 

fenol total serta aktivitas antioksidan. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil kadar flavonoid dan 

fenol total dan aktivitas antioksidan dari daun ceguk yang diekstraksi dengan 

metode ultrasonik dengan waktu ekstraksi yang berbeda. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi secara 

ilmiah kepada masyarakat mengenai pengaruh lama waktu ekstraksi ultrasonik 

daun ceguk terhadap kadar flavonoid dan fenol total dan aktivitas antioksidan. 
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